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TINDAK TUTUR PADA UNGKAPAN BAK TRUK DI SEPANJANG
JALAN RINGROAD SOLO-SRAGEN

TINJAUAN: PRAGMATIK

Maylani Nursita Dewi, A310100200, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia dan Daer ah, Fakultas K eguruan dan IImu Pendidikan, Univer sitas

Muhammadiyah Surakarta, 2014.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendiskripsikamidetindak tutur apa
saja yang digunakan penutur untuk menyampaikan mdadtalam ungkapan pada
bak truk di sepanjang jalan Ringroad Solo-SragénMgendiskripsikan implikasi
tujuan yang terkandung dalam tindak tutur pada apgh bak truk di sepanjang
jalan Ringroad Solo-Sragen. Jenis penelitian ini adalah peneliaalitatif.
Objek penelitian ini adalah apa yang menjadi d&agan dari suatu penelitian.
Teknik pengumpulam data dalam penelitian ini adaékmik simak dan catat.
Keabsahan data penelitian ini adalah triangulasri.teTeknik analisis data
penelitian ini adalah metode padan esktralingual.

Jenis-jenis tindak tutur yang terdapat pada pesmelini ada tiga jenis
tindak tutur yaitu tindak tutur langsung terdiri ridékalimat berita yang
memberikan informasi berjumlah 19 data, kalimatyéamntuk menanyakan
sesuatu berjumlah 2 data, dan kalimat perintahahdaintuk menanyakan
perintah, ajakan, permohonan berjumlah 10 datadakirtutur tidak langsung
terdiri dari kalimat berita untuk memberitahukaatamemerintah berjumlah 6
data, kalimat tanya untuk penelitian ini tidak egrdt kalimat tanya, kalimat
perintah terdiri dari 5 data. Tindak tutur tak literal menmyai maksud
menuyuruh, memerintah, mengkritik ataupun memoh@taln maksud yang
tersirat dalam tuturan 3 data.

Kata kunci:tindak tutur, pragmatik, ungkapan, bak truk.



PENDAHULUAN

Manusia dalam sepanjang hidupnya hampir-hampirktigarnah
dapat terlepas dari peristiwva komunikasi. Di dalaenkomunikasi manusia
memerlukan sarana untuk mengungkapkan ide, gagasaikiran, maksud,
realitas, dan sebagainya. Sarana yang paling uamaital untuk memenuhi
kebutuhan tersebut adalah bahasa. Dengan demiliagsif bahasa yang
paling utama adalah sebagai sarana komunikasafSatiggota masyarakat
dan komunikasi selalu terlibat dalam komunikasiasah baik dia bertindak
sebagai komunikator (pembicara atau penulis) mawgalragai komunikasi
yang terdiri mitra bicara, penyimak pendengar, pembaca.

Bahasa sebagai alat komunikasi, memegang peranamn sengat
penting dalam kehidupan manusia karena dengan damasmusia dapat
berinteraksi dan berbicara mengenai apa saja. Balsebagai alat
menyampaikan pikiran, gagasan, konsep ataupungara®alam ilmu dan
teknologi bahasa berfungsi sebagai sasaran unti&rnanikasi.

Fungsi utama adalah sebagai alat untuk bekerja sataa
berkomunikasi di dalam kehidupan manusia bermakgaf&haer, 2011: 2).
Untuk berkomunikasi sebenarnya dapat juga digunaeaa lain misalnya
isyarat, lambang-lambang gambar, atau kode-kodenter lainya. Tetapi
dengan menggunakan bahasa komunikasi dapat berfandsbin baik dan

lebih sempurna.



Bak truk merupakan bak besar yang berada di bejpkagunakan
untuk mengangkut barang. Bak truk berupa kotakitigotdan berpintu. Bak
truk telah menjelma tidak saja menjadi alat transsd namun juga media
komunikasi visual seiring dengan semakin banyaknkéan yang
memanfaatkan media ini dalam mempromosikan suatdugr Namun
perjalanan bak truk menjadi media promosi diaw&hoatulisan ungkapan
bahasa yang memanfaatkan bak truk yang semula ¢afiasisi kanan, Kiri
maupun belakang truk. Ungkapan bahasa banyak dipakagai objek untuk
menghias bak truknya.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualita®umber data primer
dalam penelitian ini adalah melalui dokumentasofimto ungkapan pada bak
truk sepanjang jalan ringroad solo-sragen. Tekmkgompulan data dalam
penelitian ini yaitu metode dokumentasi dan simatatc Teknik analisis data
menggunakan teknik padaikstralingual.
TEORI
Menurut (Chaer, 2009: 1) Bahasa adalah fenomenag yan
menghubungkan dunia makna dengan dunia bunyi. lsalagai penghubung
di antara kedua dunia itu, bahasa dibangun oleh liigah komponen, yaitu
komponen leksikon, komponen gramatika, dan kompdoeologi.
Djojosuroto (2007: 45) menyatakan, bahwa bahaséaladdat verbal
yang digunakan untuk berkomunikasi, sedangkan bedaa adalah proses

penyampaian informasi dalam berkomunikasi itu.



Fungsi utama adalah sebagai alat untuk bekerja sataa
berkomunikasi di dalam kehidupan manusia bermakgai@haer, 2011: 2).
Untuk berkomunikasi sebenarnya dapat juga digunalaa lain misalnya
isyarat, lambang-lambang gambar, atau kode-kodenter lainya. Tetapi
dengan menggunakan bahasa komunikasi dapat barfandsbih baik dan
lebih sempurna.

a. Pengertian Bak Truk
Bak Truk adalah mobil besar dengan bak besar diaeta atau

biasanya untuk mengangkut barang. www.artikata.adix855178-truk.html

Bak truk berupa kotak tertutup dan berpintu. Bak trelah menjelma
tidak saja menjadi alat transportasi namun juga imné&@munikasi visual
seiring dengan semakin banyaknya iklan yang mematk#a media ini dalam
mempromosikan suatu produk. Namun perjalanan bak tnenjadi media
promosi diawali oleh tulisan ungkapan bahasa yaegamfaatkan bak truk
yang semula kosong di sisi kanan, kiri maupun @eigktruk. Ungkapan
bahasa banyak dipakai sebagai objek untuk menghlatruknya.

b. Pengertian Pragmatik

Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempeaiajaktur bahasa
secaraeksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan itu digunakéamd
komunikasi, Rohmadi dan Wijana (2009:4). MenuruteY{2006:3) pragmatik
adalah studi tentang makna yang disampaikan olebtpe(atau penulis) dan
ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca). Selsglaatnya studi ini lebih

banyak berhubungan dengan analisis tentang apa gamaksudkan orang



dengan tuturan-tuturannya daripada dengan makpisaérdari kata atau frasa
yang diungkapkan dalam tuturan iru sendiri. Pragmadalah studi tentang
maksud penutur.

c. Pengertian Tindak Tutur

Tindak Tutur adalah menurut Yule (2006: 83) mengeaakan tindakan
yang ditampilkan dengan menghasilkan suatu tutwikan mengandung 3
tindak yang saling berhubungan. Pertama adalakakindkusi, merupakan
tindak dasar tuturan atau menghasilkan suatu umgkdmguistik yang
bermakna. Kedua adalah tindak ilokusi ditampilkarelatui penekanan
komunikatif suatu tuturan. Ketiga adalah tindaklgdersi yaitu bergantung
pada keadaan, Anda akan menuturkan dengan asuhsalgpendengar akan
mengenali akibat yang akan ditimbulkan.

Tindak tutur merupakan fenomena pragmatik penyeliilinguistik
klinis yang sangat menonjol. Kondisi-kondisi dimakapasitas seseorang
untuk memulai komunikasi belum berkembang secamanalo atau terus
menerus mengalami kerusakan, pemroduksian tindakr tmerupakan
indikator penting bagi fungsi pragmatik. Cumming@®q7: 363) tindak tutur
adalah kategori yang kaya akan fenomena-fenomesgmatik untuk dikaji
oleh para ahli linguistik klinis.

d. Jenis Tindak Tutur

Wijana (2009:27) menyebutkan bahwa tindak tuturatiagibedakan

menjadi tindak tutur langsung, tindak tutur tidakgsung, tindak tutur literal

dan tindak tutur tidak literal.



1. Tindak Tutur Langsung dan Tindak Tutur Tidak Langgsu

Secara formal, berdasarkan modusnya, kalimat didsed&alimat
berita (eklaratif), kalimat tanya ifterogatif), dan kalimat perintah
(imperatif). Secara konvensional kalimat berita digunakak ommberikan
suatu (informasi), kalimat tanya untukmenanyakasuats dan kalimat
perintah untuk menyatakan perintah, ajakan, peeamtatau permohonan.

Kalimat berita difungsikan secara konvensional kntuengatakan
seuatu, kalimat tanya untuk bertanya, dan kalireah@ah untuk menyuruh,
mengajak, memohon, dan sebagainya. Tindak tutug yarentuk adalah
tindak tutur langsungd{rect speech act). Disamping itu untuk berbicara
secara sopan, perintah dapat diutarakan denganaidtierita atau kalimat
tanya agar orang yang dierintah tidak merasa dizgi Bila hal ini terjadi,
terbentuk tindak tutur tidak langsurigdirect speech act).

2. Tindak Tutur Literal dan Tindak Tutur Tidak Lig.

Tindak Tutur Literal adalah tindak tutur yang madksya sama
dengan makna kata-kata yang menyusunnya, sedatigkiak tutur tidak
literal adalah tindak tutur yang maksudnya tidakn@adengan atau
berlawanan dengan makna kata-kata yang menyusunnnya

Sistem Klasifikasi umum mencantumkan 5 jenis fungsum yang
ditunjukkan oleh tindak tutur, sebagai berikut Y(2806: 92- 94).

1) Deklarasi adalah jenis tindak tutur yang mengubaiad melalui

tuturan.



2) Representatif adalah jenis tindak tutur yang yatakan apa yang
diyakini penutur kasus atau bukan. Pernyataan suatda,
penegasan, kesimpulan, dan pendeskripsian.

3) Ekspresif adalah jenis tindak tutur yang menyatagasuatu yang
dirasakan oleh penutur. Tindak tutur itu mencermimkernyataan-
pernyataan psikologis dan dapat berupa pernyatagenkbiraan,
kesulitan, kesukaan, kebencian, kesenangan, asemgearaan.

4) Direktif adalah jenis tindak tutur yang dipakai lolpenutur untuk
menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Jenis tindakr ini
menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur.akiridtur ini
meliputi; perintah, pemesanan, permohonan, penbsaean.

5) Komisif adalah jenis tindak tutur yang dipahamitofgenutur untuk
mengikatkan dirinya terhadap tindakan- tindakamedsa yang akan
datang. Tindak tutur ini menyatakan apa saja yamgksudkan oleh
penutur. Tindak tutur ini dapat berupa; janji, anea, penolakan,
ikrar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempedtajaktur bahasa
secaraeksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan itu digunakéamd
komunikasi, Rohmadi dan Wijana (2009:4). MenuruteY{2006:3) pragmatik
adalah studi tentang makna yang disampaikan olebtpe(atau penulis) dan

ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca).



Cummings (2007:363) tindak tutur adalah kategomgy&aya akan
fenomena-fenomena pragmatik untuk dikaji oleh dulalinguistik klinis.
Tabel 4.1
Maksud dalam Ungkapan pada Bak Truk di Sepanjang Jalan

Ringroad Solo-Sragen

Tindak Tutur Langsung Tidak Langsung Tinda
Ungkapan Bak TruK Tutur
Berite | Tanye | Perintal | Berite | Tanye | Perintal
Tidak
Literal
“Hasile Udan Pans 4
Ro Diamuk Uwong
Mas”

“Hasilnya Hujan
Panas Dimarabhi
Orang Mas”

“Utamakan Bayar 4
Hutang”

“Bekerja Sambil v
Berdoa”

“Pulang Dimarahi v
Gak Pulang Dicari’

“Cintamu Tak v
Seberat Muatanku”

“Demi Kau & Buah v
Hati”

“Ojo Leren Dadi v
Wong Apik”

“Jangan Berhenti
Jadi Orang Baik”

(1) Hasile Udan Panas Ro Diamuk Uwong Mas.
(1a) Hasile Udan Panas (Karo) Diamuk Uwong Mas.

(1b) Hasilnya Hujan Panas (Sama) Dimarahi Orang.Ma




Tuturan kalimat (1) merupakan tuturan kalimatgamenggunakan
modus kalimat berita. Kalimat (1) bermaksud untukenmberitahukan
secara langsung melalui media tulis bak truk temtperasaan keluhan.
Penulis memberi informasi kepada pembaca (mitrariubahwa sopir

bekerja keras tetapi hasilnya tidak dihargai offinya.

Penutur (penulis) ingin memberitahukan kepada peab(mitra
tutur) bahwa penutur mengalami keluhan kepadanys&ri Suaminya
bekerja keras saat hujan panas. Penulis (penutdnaiap dengan berita
atau info yang diberikan kepada pembaca (mitra)tiahwa seorang istri
tidak pantas memarahi seorang suami yang bekenas kemelewati

hujandan panas tetapi hasilnya hanya dimarahiistghya.

(2) Utamakan Bayar Hutang.
(2a) Utamakan (lah) Bayar Hutang.

Tuturan (2) adalah tndak tutur berkatagori pahnfTuturan kalimat
(2a) adalah ungkapan perintah dari penulis (Oliptenperintah seggera
membayar hutang. Penulis memerintahkan untuk meanbdytang
sebelum ajal menjemput kita selangi masih hidup basmr hutang

dahulu.

(3) Bekerja Sambil Berdoa.
(3a) Bekerja (lah) Sambil Berdoa.

Tuturan kalimat (3) adalah tuturan penulis yang ggemakan
modus perintah. Perintah yang dinyatakan penulaéuturannya adalah

perintah agar seorang bekerja dengan berdoa. Bemdmerintahkan



kepada pembaca (mitra tutur) disaat kita bekerja kiga harus berdoa

supaya pekerjaan yang kita lakukan menjadi berkah.

Mengacu pada analisis kalimat (3a) di atas, makatddisimpulkan
bahwa tindak tutur langsung dapat disampaikan denganggunakan
modus kalimat berita untuk memerintahkan sesuatpatalisertai maksud

yang terselubung pada tuturan penulis.

(4) Pulang Di Marai Gak Pulang Di Cari.
(4a) Pulang Di Marahi (Kalau) Gak Pulang Di Cari.

Tuturan kalimat (4) merupakan tuturan kalimat yamgnggunakan
modus kalimat berita. Kalimat (4a) bermaksud untn&mberitahukan
secara langsung memlalui media tulis bak truk tengaerasaan kecewa.
Dituturkan penulis (suami) yang pergi mencari udefika pulang

membawa uang sedikit dimarahi kalau tidak pulancgdi oleh istrinya.

Penutur (penulis) ingin memberitahukan kepada baem (mitra
tutur) bahwa penutur mengalami kecewa kepada ystrifSuaminya
pulang di marahi kalau membawa uang sedikit tekaf@iu gak pulang di
cari. Berita kalimat (4a) ditandai dengan penandgubl Pulang Di
Marahi. penulis (penutur) berharap dengan beréda atfo yang diberikan
kepada pembaca (mitra tutur) bahwa seorang idfiktpantas memarahi
seorang suami yang pulang membawa uang sedikingkaa kalau gak

pulang di cari.

(5) Cintamu Tak Seberat Muatanku.
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(5a) Cintamu (Padaku) Tak Seberat Muatanku (Galau)

Tuturan kalimat (5) merupakan tututan kalimatg/anenggunakan
modus kalimat berita. Kalimat (5a) bermaksud unin&mberitahukan
secara langsung melalui media tulis di bak truktailegp perasaanya.
Konteks tuturan “Cintamu (Padaku) Tak Seberat Muata(Galau)’.

(Penulis) mengibaratkan cintanya lebih berat ddagaasir.

Penutur ingin memberi tahukan kepada pembacaa(oitur) bahwa
penulis mengalami jatuh cinta kepada seorang perampyang begitu
berat. Penanda lingual galau. Penulis (penutur) imeetahukan kepada
pembaca (mitra tutur) jika kita mencintai seseorgaggan terlalu

berlebihan, jika suatu saat tidak bisa bersama alaryakitkan.

(6) Demi Kau & Si Buah Hati.
(6a) Demi (engkau) dan Si Buah Hati.

Tuturan kalimat (6) merupakan tuturan kalimatg/amenggunakan
modus kalimat berita. Kalimat (6a) bermaksud umhémberitakan secara
langsung melalui media tulis bak truk tentang pebgoan. Kontek
tuturan kalimat Demi engkau da si buah hati, dikdo ketika penulis
(penutur) melakukan pengorbanan vyaitu bekerja unm&ncukupi

kebutuhan keluarganya.

Penulis ingin memberitahukan kepada pembacagmitur) bahwa
penutur bekerja keras demi istri dan anaknya. Bdw@iimat (6a) ditandai
dengan penanda lingual Demi. Penulis berharap dergaita yang

diberikan kepada pembaca (mitra tutur) agar sddargyukur dengan apa
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yang sudah diberikan oleh sang pencipta dan selzagdi harus patuh
kepada ayahnya sedangkan bagi istri harus patuadkepuami. Karena
ayah adalah kepala rumah tangga dan tulang punelgugk yang telah

berkorban.

(7) Ojo Leren Dadi Wong Apik.
(7a) Jangan Berhenti Jadi Orang Baik.

Tuturan kalimat (7) adalah tuturan penulis yang ggemakan
modus perintah. Perintah yang dinyatakan penubdahdtuturan kalimat
(7a) adalah perintah jangan berhenti menjadi obaiig Karena jadi orang

baik pasti memiliki banyak yang menyukainya.

Mengacu pada analisis kalimat (7a) di atas, makatddisimpulkan
bahwa tindak tutur langsung apat disampaikan denmgarggunkan modus
kalimat berita untuk memerintahkan sesuatu tanpari@i maksud yang

terselubung pada tuturan penulis.

Tabel 4.2

M aksud-M aksud Ungkapan Bahasa pada Bak Truk di

Sepanjang Ringroad Sragen-Solo

No

Ungkapan Bahasa pada Bak Truk Maksud-Maksud Ungkapan
di Sepanjandring Road Sragen-
Memberikan Memohon/ Mengkritik/
Solo
informasi/ menyuruh menyindir
memberitahu
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“Hasile Udan Panas Ro Diamuk
Uwong Mas”
“Hasilnya Panas Sama Hujan
Dimarahi Orang”

“Utamakan Bayar Hutang”

“Pulang Dimarahi Gak Pulang v
Dicari”
“Bekerja Sambil Berdoa” v

“Cintamu Tak Seberat Muatanku

“Demi Kau & Buah Hati” v

“Ojo Leren Dadi Wong Apik” v

(2) Utamakan Bayar Hutang.
(2a) Utamakan (lah) Bayar Hutang.

Tuturan (2) adalah tndak tutur berkatagori difekitu tindak
tutur yang dimaksudkaan untuk menyuruh pembacagrutur) yaitu
para pembaca ungkapan pada bak truk agar segerbay@nhutang.
Tuturan kalimat (2a) mengandung maksud permohonatuku
membayar hutang sebelum ajal menjemput kita selaragih hidup

membayar hutang dahulu.

(3) Bekerja Sambil Berdoa.

Tuturan penulis dalam kalimat (3) adalah tindakurt
representatif, yaitu melaporkan/menunjukkan tentargu fakta yaitu
berdoa dapat melancarkan pekerjaan. Tuturan kal{@gtsebagai
tindak tutur yang mengandung maksud untuk memlberian kepada
pembaca (mitra tutur) untuk selalu berdoa ketikkelja. karena

dengan berdoa akan dilancarkan dalam bekerja meaezaki.
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(4) Pulang Dimarahi Gak Pulang Dicari.
(4a) (Kalau) Pulang Dimarahi (Jika) Tidak Pulangabi.

Tuturan penulis dalam kalimat (4) adalah tindakurtu
representatif, yaitu melaporkan/menunjukkan tentargju fakta yaitu
tentang kekecewaan. Tindak tutur kalimat (4a) medgag maksud
untuk memberitahukan kepada pembaca (mitra tutanwh ketika
penulis (penutur) pergi bekerja dicari oleh istanyan ketika pulang
tidak membawa uang banyak dimarahi oleh istringgsap yang dapat
diambil dari kalimat diatas adalah bersyukurlahgdenapa yang telah
diberikan Tuhan dengan apa yang kita terima. Sehgeuseorang
istri wajib mendoakan suaminya yang sedang bekmgmbanting

tulang untuk mencukupi kebutuhan keluarganya.

(6) Demi Kau dan Si Buah Hati.

Tuturan penulis dalam kalimat (6) adalah tindakurtu
representatif, yaitu melaporkan/menunjukkan tentaragu fakta yaitu
pengorbanan seorang suami untuk isti dan anaknytrdn kalimat
(6) sebagai tindak tutur yang mengandung maksudukunt
memberitahukan kepada pembaca (mitra tutur) urgisdus berusaha
untuk menafkahi istri dan anaknya walaupun adausuatangan dan
tantangan kecil atau besar yang menghadang.

(7) Ojo Leren Dadi Wong Apik.
(7a) Jangan Berhenti Jadi Orang Baik.

Tuturan kalimat (7) adalah tndak tutur berkatagtirektif,

yaitu tindak tutur yang dimaksudkaan untuk menyup#gmbaca
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(mitra tutur) yaitu para pembaca ungkapan padath#dk agar kita
hidup di dunia ini saling tolong menolong dan jamgeernah berhenti
menjadi orang baik. Tuturan (7a) mengandung malkmrchohonan
seorang sopir (penulis) kepada pembaca (mitra)tjamgan pernah

berhenti jadi orang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan uruaian yang telah ditulis di ataseltehasil analisis tindak
tutur pada ungkpan bak truk sepanjang jalan riag solo-sragen diantaranya: 1.)
Tindak tutur langsung bermodus kalimat berita 19ade&.) Tindak tutur
bermoduskan perintah 10 data, 3.) Tindak tutur belukan kalimat Tanya 2 data,
4.) Tindak tutur tidak langsung berita 6 data, Bidak tutur tidak langsung

perintah 5 data, 7.) Tindak tutur tidak langsuterdil 3 data.

Maksud-maksud tindak tutur pada ungkpana bak tiukedanjang jalan
Ringroad Solo-Sragen yaitu: 1. Maksud tindak tutur yang roerikan informasi
20 data, 2. Maksud tindak tutur yang bermaksudikumhenyuruh/memohon
berjumlah 15 data, 3. Maksud tindak tutur yang Iasod untuk

mengkritik/menyuruh 10 data.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukgeneliti dapat

memberikan beberapa saran sebagai berikut.

15



1. Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangaringgh diharapkan ada
penelitian yang mengkaji mengenai tindak tutur pastgkpan bak truk
sepanjang jalaRingroad Solo-Sragen,

2. Bagi sopir atau pemilik truk jika menulis ungkapaada bak truk sebaiknya
yang memiliki arti positif sehingga pembaca jugalemembacanya

3. Bagi pembaca pada ungkpan bak truk sebaiknya megyanaksud yang

terkandung dalam ungkpan bak truk tersebut.
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